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Abstrak. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan secara umum dan menyeluruh pelaksanaan pembelajaran daring
ditengah pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP
Santo Yoseph Denpasar. Pupulasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Santo
Yoseph Denpasar yang terdiri dari 5 kelas dengan total 174 siswa. Dengan teknik sampling
purposive diperoleh 2 kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII C (36 siswa) dan
VIII E (34 siswa). Metode dan intrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket dan wawancara, sedangkan analisis data peneliti menggunakan
analisis deskriptif presentase.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Siswa kelas VIII SMP Santo Yoseph
Denpasar sangat siap dalam melaksanakan pembelajaran daring dan guru mata pelajaran
matematika kelas VIII SMP Santo Yoseph Denpasar siap untuk menerapkan pembelajaran
daring. 2) Kendala siswa dalam melaksanakan pembelajaran daring adalah faktor sumber
daya manusia, sarana dan prasarana, keterampilan dalam pembelajaran daring dan susah
mengatur waktu, sedangkan kendala guru dalam menerapkan pembelajaran daring adalah
faktor sumber daya manusia, sarana dan prasarana, keterampilan mengajar, manajemen
waktu serta proses penilaian khususnya penilaian terhadap sikap dan perlikau siswa. 3)
Guru dan pihak sekolah khususnya Kepala Sekolah memiliki peranan penting dalam

mengatasi masalah dan kendala dalam proses gembelalaran daring.

Kata Kunci :Pembelajaran Daring, Kesiapan, Kendala, dan Solusi

Abstract. This research is a kind of descriptive qualitative research aimed to describe the
general and comprehensive implementation of online learning in the pandemic Covid-19 in
mathematics teaching in grade VIII students of SMP Santo Yoseph Denpasar. Pupulation
Research is all students of grade VIII SMP Santo Yoseph Denpasar consisting of 5 classes
with a total of 174 students. With sampling technique purposive obtained 2 classes as a
research sample namely Class VIII C (36 students) and VIII E (34 students). The methods
and instruments of data collection in the study used polls and interviews, while analysis of
data researchers used a descriptive analysis of the percentage.

The results showed that: 1) students of Grade VIII Junior High School Santo Yoseph
Denpasar are very ready in conducting online learning and teaching teacher Mathematics
class VIII of SMP Santo Yoseph Denpasar ready to apply online learning. 2) The students '
constraints in implementing online learning are human resource factors, facilities and
infrastructure, skills in online learning and the difficulty of regulating time, while the
constraints of teachers in applying online learning are human resources, facilities and
infrastructure, teaching skills, time management and assessment process in particular
assessment of student attitudes and Perlikau. 3) Teachers and school parties, especially the
principals, play an important role in addressing problems and constraints in the online
learning process.

Keywords: Online Learning, Readiness, Constraints, and Solutions
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PENDAHULUAN

Menurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Sedangkan menurut Prof. H. Mahmud Yunus dan
Martinus Jan Langeveld (2013) mengatakan pendidikan merupakan suatu usaha yang
dengan sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan membantu anak yang bertujuan
meningkatkan ilmu pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa
mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi.

Dalam pendidikan terdapat banyak model pembelajaran yang diterapkan dalam
proses belajar mengajar yang diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam
menerapkan ilmu atau pengetahuan yang diberikan oleh guru. Model pembelajaran dalam
pendidikan memiliki masing-masing versi, ada yang masih bersifat konvensional maupun
nonkonvensional. Dari berbagai metode pembelajaran dalam pendidikan tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Efektifnya model pembelajaran tersebut
tergantung kesiapan pelaku pendidikan, sarana dan prasarana, infrastruktur sekolah, dan
lain sebagainya. Tetapi perlu diingat bahwa bebagai model pembelajaran tersebut hanya
memiliki satu tujuan yakni meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam era sekarang
ini proses pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses yang harus berpusat pada peserta didik
artinya peserta didik harus memproses pengetahuan dan berperan aktif mencari dan
menemukan sendiri pengetahuan (Eveline, 2010).

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelengaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu tergantung pada proses belajar
yang dialami siswa baik ia berada disekolah maupun diluar sekolah. Setiap proses
pembelajaran pasti memiliki suatu kendala ataupun permasalahan baik yang bersifat
sengaja maupun tak sengaja, baik yang bersifat eksternal maupun internal. Akan tetapi
dalam hal ini tenaga pendidikan maupun sekolah harus mampu memaksimalkan akan
kelancarannya proses pembelajaran.

Berdasarkan realita yang terjadi saat ini bahwa awal tahun 2020, dunia
khususnyadigemparkan dengan penyebaran wabah virus corona yang berawal dari China
(Budiyanti, 2020). Corona virus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan
penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi
saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat atau Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS), hingga saat ini ada 213 negara yang terjangkit virus corona
Covid-19, (https://infeksiemerging.kemkes.go.id/). Virus ini pertama kali dilaporkan pada
badan WHO pada tanggal 31 Desember 2019 dan Negara pertama yang pertama
terkonfirmasi merupakan Negara Cina, tepatnya dikota wuhan, tak terkecuali Indonesia,
Indonesia turut serta menjadi bagian salah satu Negara yang terkena pendemi Virus
Corona Covid 19, hal ini terkonfirmasi setelah Presiden Jokowi bersama Menteri
Kesehatan Terawan Agus Putranto, pada hari senin, tanggal 2 Maret 2020 yang
menyatakan 2 orang warga Negara Indonesia yang berasal dari Depok Positif terinfeksi
Virus Corona Covid 19 dan sedang dirawat di Rumah Sakit Penyakit Infeksi Prof. Dr.
Sulianti Saroso, Jakarta Utara.

Dunia pendidikan saat ini sedang mengalami kejadian yang sangat luar biasa. Segala
aktivitas manusia sampai pada dunia pendidikan mempunyai batasan dan sudah diatur oleh
UU pemerintahan. Hal tersebut disebakan oleh mewabahnya penyakit yang disebut Corona
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Virus Disease (Covid-19). Wabah penyakit ini memiliki efek yang sangat luas, baik
aktivitas masyarakat biasa, perkantoran, maupun hal lainnya sampai pada proses
pembelajaran di setiap jenjang pendidikan. Efek dari virus ini tidak hanya membatasi
aktivitas manusia hanya sebatas perbincangan belaka tetapi sudah ditetapkan dalam
peraturan pemerintah Indonesia. Mewabahnya virus corona disease (Covid-19), sehingga
ada kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga pendidikan sebagai upaya mencegah
meluasnya penularan virus corona (Arifudin, 2020). Dalam Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease
(Covid-19) pada poin 2a disebutkan bahwa proses belajar dari rumah melalui pembelajaran
daring atau jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi
siswa (Pusdiklat Kemendikbud RI, 2020). Salah satu solusi yang dapat dilakukan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran adalah dengan sistem pembelajaran jarak jauh dengan
memanfaatkan teknologi yang ada. Saat ini di Indonesia, lembaga-lembaga pendidikan
mulai dari tingkat dasar sampai Perguruan Tinggi telah menerapkan kegiatan pembelajaran
daring atau online.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran “dalam jaringan” sebagai terjemahan
dari istilah online yang bermakna tersambung kedalam jaringan komputer (Tim
Kemenristekdikti, 2017). Pembelajaran daring adalah salah satu strategi pembelajaran
online atau dilakukan melalui jaringan internet (Mustofa, dkk, 2019). Pembelajaran daring
(online) sebagai strategi pembelajaran yang menyenangkan bagi pembelajar karena dapat
menyimaknya dengan melalui handphone android, laptop, maupun komputer bukan hanya
sekedar menyimak buku (Sobron A.N, dkk, 2019). Maman Fathurrohman (dikutip dari
https://m.com/news/kolom/d-4999564/menuju-pembelajaran-daring-berkelanjutan.pdf)
mengatakan bahwa pembelajaran daring merupakan suatu proses pembelajaran jarak jauh
dimana segala aktivitas belajar-mengajar dilakukan dalam jaringan atau internet. Artinya
disini guru maupun siswa memerlukan jaringan internet untuk mengakses semua kegiatan
belajar mengajar. Sedangkan menurut Budy Sugandi (dikutip dari antarnews.com.2020)
mengungkapkan bahwa belajar daring merupakan tantangan di era revolusi industri 4.0.
Perkembangan teknologi saat ini menjadi bagian tak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari,
termasuk dalam dunia pendidikan. Rosenberg (2001) menjabarkan belajar daring merujuk
pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Seperti diketahui bahwa internet merupakan
jendela dunia. Hampir semua pertanyaan bisa dijawab melalui internet.

Dalam proses pembelajaran daring guru maupun siswa disetiap jenjang pendidikan
hendaknya mampu mengoperasi berbagai jenis teknologi. Karena bisa-tidak bisa, suka-
tidak suka mampu atau tidak mampu, dalam kondisi pandemi Covid-19 ini Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Repoblik Indonesia mengharuskan proses pembelajaran
disetiap jenjang pendidikan dilakukan dalam jaringan.

Pembelajaran daring memiliki banyak keunggulan, oleh karena itu, seharusnya
pembelajaran daring tidak sekedar menjadi penganti dari pembelajaran konvensional (tatap
muka), tetapi kelak bisa berjalan beriringan, berkelanjutan dengan pembelajaran
konvensional. Momentum penanggulangan Covid-19 saat ini adalah saat yang tepat bagi
pemerintah, yayasan, dan institusi pendidikan meningkatkan kemampuan agar
pembelajaran daring bisa berkelanjutan, dan tidak kemudian berhenti atau ditiadakan
setelah Pandemi Covid-19 berakhir. Sebagai bagian dari pembelajaran jarak jauh yang
difasilitasi teknologi, pembelajaran daring memiliki banyak manfaat diantaranya dapat 1)
meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara siswa dengan guru, 2) memungkinkan
terjadinya interaksi pembelajaran dimana dan kapan saja, 3) menjangkau siswa dalam
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cakupan yang luas, dan 4) mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi
pembelajaran (Bates, 1997).

Aktivitas belajar siswa dengan pembelajaran daring (online) dapat membuat siswa
tidak merasa bosan, semakin tertarik, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran (Sobron
A.N, dkk, 2020). Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan adalah berpusat pada
siswa, sehingga mereka berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Suhartono, dkk,
2019).

Pembelajaran daring tidak perlu dianggap sebagai pengganti pembelajaran tatap
muka di kelas (konvensional), karena keduanya bisa saling melengkapi. Untuk itulah ada
istilah bauran pembelajaran (blended learning) antara tatap muka dan daring (dikutip dari
https://m.com/news/kolom/d-4999564/menuju-pembelajaran-daring-berkelanjutan.pdf).

Masing-masing model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Banyak yang mengatakan bahwa pembelajaran daring lebih bermanfaat untuk
belajar pada aspek pengetahuan (kognitif) dan tidak bisa atau sulit untuk aspek
keterampilan (psikomotor) dan sikap (afektif). Tetapi hasil riset Fathurrohman (2014) dan
beberapa observasi gejala implementasi umum menunjukkan bahwa dengan belajar secara
daring yang dipandu dengan baik, kemampuan yang dicapai pada keterampilan dan sikap
adalah sama (tidak berbeda secara signifikan) dengan mereka yang belajar secara tatap
muka. Manfaat lain dari pembelajaran daring adalah membiasakan dan membangun
kesadaran siswa untuk selalu memiliki akses internet yang aktif dan memadai, memiliki
kemampuan menggunakan berbagai piranti teknologi untuk pembelajaran, dan tidak kalah
pentingnya adalah memanfaatkan berbagai peluang dan sumber belajar, yang kelak akan
bermanfaat untuk yang bersangkutan untuk belajar mandiri untuk mencapai sesuatu.

Seperti yang diketahui bahwa pembelajaran daring memerlukan teknologi yang baik
seperti kapasitas server yang relatif baik dan akses jaringan internet yang stabil. Selain itu
sumber daya manusia juga perlu adaptasi tentang cara menyelenggarakan pembelajaran
daring yang efektif dan efisien. Dillon dan Gunawardena (1995) mengemukakan bahwa
untuk menentukan efektivitas dan kesiapan siswa dalam pembelajaran jarak jauh (daring)
adalah tergantung kesiapan dan ketersedian sarana dan prasarana yang mendukung,
keterampilan dalam proses pembelajaran yang profesional, kedisiplinan siswa dalam
mengatur waktu, interaksi siswa terhadap materi dan sumber belajar, dan yang penting
adalah faktor sumber daya manusia. Menurut Budy Sugandi (dikutip dari https://www.
antarnews.com) selain kelebihan, belajar daring tentu ada kekurangannya. Guru sulit
mengontrol mana siswa yang serius belajar dan tidak. Interaksi siswa dengan guru dan
sesama siswa juga terbatas. Interaksi menjadi hal fundamental dalam proses belajar, karena
justru dari proses interaksi itu siswa tidak sekadar belajar tentang teori melainkan praktek
riil bahkan belajar hal baru yang tidak diajarkan di kelas. Senada dengan L. Gavrilova
(2006) yang mengatakan bahwa kekurangan belajar daring yaitu pembelajaran
membutuhkan peralatan tambahan yang lebih. Kebutuhan peralatan dan teknis seperti
komputer, gawai, paket data internet ini menjadi kendala terutama bagi mereka yang
tinggal di desa dan baru menerapkan proses belajar daring. Menurut hasil riset dari Leidner
(1993) menjelaskan bahwa faktor kendala dalam pembelajaran daring adalah
ketidakdisiplinan dalam mengatur waktu dan sumber daya manusia yang kurang dalam
penggunaan teknologi yang mendukung proses pembelajaran. Siswa yang tidak memiliki
keterampilan dasar dan disiplin diri yang tinggi dapat melakukan pembelajaran yang lebih
baik menggunkan metode konvensional.

Berdasarkan hasil wawancara (6 Mei 2020) dengan salah seorang guru matemtika di
SMP Santo Yoseph Denpasar bahwa memang pembelajaran daring telah diterapkan dan
dapat berjalan dengan lancar. Tetapi ditengah proses pembelajaaran yang dijalankan
memiliki kendala yang secara umum dialami oleh siswa maupun guru adalah seperti
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keterbatasan dalam pengetahuan mengoperasikan gadget seperti hanphone dan laptop, dan
komputer serta teknologi lainnya, ketersediaan paket internet yang tidak stabil, jaringan
yang tidak kuat dan lain sebagainya. Minimnya pengetahuan tekonologi, guru dan siswa
serta orang tua menjadi salah satu permasalahan pengaplikasian metode pembelajaran
daring ini. Meskipun sebagai guru harus selalu memperkaya dan mengupgrade keilmuan,
tetapi diminta untuk beradaptasi dan menguasai berbagai aplikasi yang mendukung
pembelajaran daring tidaklah mudah. Kewalahan lain juga dirasakan oleh guru dalam hal
pemberian nilai, dimana ada sebagian komponen penilaian yang hilang dan juga ada
penambahan komponen penilaian yang baru. Guru merasa bingung dan dalam pemberian
nilai dan berdampak tidak efektifnya dalam mengukur hasil belajar siswa maupun evaluasi
proses pembeljaran yang telah dilewati. Akan tetapi ditengah situasi Pandemi Covid-19 ini
metode pembelajaran daring dirasa menjadi solusi yang tepat untuk dilakukan agar proses
belajar-mengajar tetap terlaksana.

Beradasarkan uraian diatas, permasalah yang dikaji dalam penelitian in antara lain:
(1) Bagaimana kesiapan siswa dan guru terhadap proses pembelajaran daring ditengah
pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Santo
Yoseph Denpasar, (2) Apa saja kendala yang dialami oleh siswa dan guru dalam proses
pembelajaran daring ditengah pandemi Covid-19 dalam mata pelajara matematika pada
siswa kelas VIII SMP Santo Yoseph Denpasar, (3) Bagaimana peran guru dan pihak
sekolah (kepala sekolah) dalam mengatasi permasalahan yang dialami oleh siswa dan guru
dalam proses pembelajaran daring. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini antara lain: (1)
Untuk mengetahui kesiapan siswa dan guru terhadap proses pembelajaran daring ditengah
pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Santo
Yoseph Denpasar, (2) Untuk mengetahui kendala yang dialami oleh siswa dan guru dalam
proses pembelajaran daring ditengah pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran matematika
pada siswa kelas VIII SMP Santo Yoseph Denpasar. (3) Untuk mendeskripsikan peran
guru dan pihak sekolah (kepala sekolah) dalam mengatasi permasalahan yang dialami oleh
siswa dan guru dalam proses pembelajaran daring pada mata pelajaran matematika kelas
VIII SMP Santo Yoseph Denpasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
kekayaan ilmu dan memperkaya pengetahuan tentang pembelajaran daring dalam proses
belajar-mengajar serta dapat melatih, mempersiapkan diri khususnya dalam bidang
pendidikan dalam menyonsong. Secara praktis, bagi Siswa dapat memperbaiki diri dan
proses belajarnya berdasarkan pemaparan permasalahan yang terjadi selama belajar secara
online (dalam jaringan) serta dapat memanfaatkan gadget secara optimal dalam belajar dan
mengetahui bahwa pentingnya internet sebagai jendela dunia. Bagi Guru dapat
mempersiapkan diri secara mapan lagi dalam menyiapkan materi dan hal-hal yang dapat
mempermudah proses belajar mengajar dalam jaringan berdasarkan masalah yang ditemui
sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Metode menjadi salah satu unsur yang penting pada sebuah penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau mendeskripsikan objek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi dan
Martini, 1996). Penelitian deskriptif kualitatif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala
atau keadaan yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan (Mukhtar, 2013).

Maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan fakta-fakta atau keadaan mengenai pelaksanaan pembelajaran daring
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seperti kesiapan siswa dan guru, mendeskripsikan masalah yang ada dan bagaimana solusi
dari pihak sekolah terhadap permasalahan dalam pembelajaran daring.

Dalam penelitian deskriptif kualitatif terdapat subjek dan objek penelitian. Subjek
penelitian adalah orang yang dimanfaatkan atau yang dijadikan sebagai informan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian (Moleong, 2010).
Berdasarkan pengertian dan tujuan dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan teknik
purposive sampling untuk menentukan subjek penelitian. Jadi subjek dalam penelitian ini
adalah : 1) Siswa kelas VIII SMP Santo Yoseph Denpasar yang terdiri dari dua kelas yaitu
kelas VIII C berjumlah 36 siswa dan VIII E berjumlah 34 siswa, 2) Seorang Guru mata
pelajaran matematika kelas VIII SMP Santo Yoseph Denpasar, dan 3) Kepala SMP Santo
Yoseph Denpasar.

Sedangkan Menurut Sugiyono (2012) objek penelitian merupakan topik
permasalahan yang dikaji atau yang akan diteliti dalam penelitian. Sedangkan menurut
Suharsini Arikunto (1998), menjelaskan bahwa objek penelitian adalah variable atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini objek penelitiannya
adalah semua aspek dalam pelaksanaan pembelajaran daring ditengah pandemi Covid-19
yaitu kesiapan, kendala dari siswa dan guru, serta bagaimana peran guru dan Kepala SMP
Santo Yoseph Denpasar dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring.

Dalam penelitian ini terdapat tiga tahap penelitian, yaitu 1) Tahap Persiapan yang
meliputi : kegitan observasi secara langsung di sekolah yang akan diteliti yaitu SMP Santo
Yoseph Denpasar untuk memungkinkan melaksanakan penelitian, meminta surat
permohonan ijin penelitian kepada Lembaga IKIP PGRI Bali, meminta surat permohonan
ijin penelitian kepada Kepala SMP Santo Yoseph Denpasar, menyusun instrumen
penelitian berupa angket dan pedoman wawancara, konsultasi secara langsung kepada guru
matematika kelas VIII SMP Santo Yoseph Denpasar mengenai penyebaran instrumen
penelitian. 2) Tahap Pelaksanaan yang meliputi: mengamati kegiatan pembelajaran di
SMP Santo Yoseph Denpasar secara online, menyebar angket secara online melalui google
classroom untuk mengukur kesiapan dan mengetahui kendala siswa dengan link angket
(http://gg.gg/angket-kesiapan-siswa dan http://gg.gg/ankrt-kendala-siswa-dalam-
pembelajaran-daring-ditengah-pandemi-covid-19) dan melakukan wawancara secara
langsung dengan guru dan pihak sekolah (kepala sekolah). 3) Tahap Akhir yang meliputi:
menganalisis data, membahas dan menyimpulkan, dan meminta surat bukti telah
melakukan penelitian dari kepala sekolah SMP Santo Yoseph Denpasar.

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan merupakan data tentang kesiapan,
kendala dari siswa dan guru, dan data tentang bagaimana peran guru dan pihak sekolah
(kepala sekolah) dalam mengatasi permasalahan atau kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran daring ditengah pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran matematika pada
siswa kelas VIII SMP Santo Yoseph Denpasar.

Berdasarkan sifat data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif berkenaan dengan data tentang kesiapan dan kendala siswa
sedangkan data kualitatf berkenaan dengan data tentang kesiapan, kendala dari guru serta
bagaimana peran guru dan pihak sekolah (kepala sekolah) dalam mengatasi permasalahan
atau kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Bila dilihat dari sumber datanya,
data yang dikumpulkan merupakan jenis data primer. Data primer merupakan sumber data
yang langsung diperoleh dari pengumpulan data yaitu siswa kelas VIII, guru mata
pelajaran matematika kelas VIII, dan Kepala Santo Yoseph Denpasar. Maka jenis data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer.

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data tentang kesiapan dan kendala siswa
dalam pembelajaran daring peneliti menggunakan metode angket yang terdiri dari 5
indikator dan menyebar menjadi 20 pernyataan untuk mengukur kesiapan siswa dan 15
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pertanyaan untuk mengetahui kendala siswa dalam pembelajaran daring. Sedangkan untuk
mengumpulkan data tentang kesiapan, kendala guru dan strategi dari guru serta kepala
sekolah dalam mengatasi masalah dalam pembelajaran daring peneliti menggunakan
metode wawancara (inferview) sesuai dengan indikator masing-masing.

Sebelum instrumen diberikan kepada responden terlebih dahulu peneliti melakukan
uji validitas dengan tujuan dapat mengukur atau menentukan apakah suatu instrumrn
sungguh mengukur apa yang mau diukur, yaitu apakah sesuai dengan tujuan penelitian
(Suparno (2014)). Validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen serta
mengetahui hal apa yang perlu diperbaiki dari instrument tersebut. Suatu skala atau
instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen
tersebut menjalankan fungsi ukurnya. Validasi dapat dilakukan dengan cara menghadirkan
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan validitas isi (content validity). Menurut
Azwar (2003) validitas isi merupakan penilaian terhadap sejauh sejauh mana item dari
suatu instrumen mencakup kawasan isi yang hendak dikukur dalam penelitian tersebut.
Validitas isi (content validity) dalam penelitian ini dilakukan oleh dua orang ahli yakni
Dosen evaluasi FPMIPA IKIP PGRI Bali dan Dosen pembimbing satu skripsi peneliti.
Dalam penelitian ini angket yang telah divalidasi oleh dua Ahli atau dua Pakar tersebut,
kemudian diuji dengan menggunakan rumus Gregory. Menurut Gregory (2000) validasi isi
menunjukan sejauh mana pernyataan, pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau
instrument mampu mewakili secara keseluruhan dan prosional perilaku sampel penelitian.
Artinya isntrumen yang ada mencerinkan keseluruhan konten atau materi serta keadaan
yang diukur. Gregory dan Koyan (2000) juga menjelaskan bahwa tujuan dari validitas ini
menggunakan rumus Gregory adalah untuk mengetahui koefisien validitas isi, hasil
penilaian dari kedua ahli dimasukan kedalam bantuan tabel tabulasi silang 2 X 2 yang
terdiri dari kolom A, B, C, dan D.

Rumus analisis validitas isi oleh dua Ahli menggunakan rumus Gregory adalah
sebagai berikut:

D
V.= A+B+C+D
Rumus diatas akan dibantu dengan bantual tabel tabulasi silang 2 X 2 seperti dibawah ini.
Judges 1
Tidak
Relevan | Relevan
skor 1 — | skor 3 —

2 4
Tidak Relevan
Judges | skor 1 -2 A B
2 Relevan
skor 3 -4 C D
Keterangan :

V; = Validasi Isi

A = Kedua ahli (Judges) tidak setuju

B = Judges 1 setuju, Judges 2 tidak setuju

C = Judges 1 tidak setuju, Judges 2 setuju

D = Kedua Judges setuju

Menurut Gregory (2000) dalam menguji butir angket menggunakan rumus Gregory

maka ada beberapa kriteria kofisien validitas isi. Dalam peneltian ini akan digunakan
kriteria yang disampaikan oleh Gregory yaitu sebagai berikut :
e 0,8 —1 = Validasi sangat tinggi
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0,6 — 0,79 = Validasi tinggi
0,40 — 0,59 = Validasi sedang
0,20 — 0,39 = Validasi rendah
0,00 — 0,19 = Validasi sangat rendah
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan butir angket dengan kriteria validasi
tinggi.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatatif. Maka
metode analisis angket untuk mengukur kesiapan siswa dalam pembelajaran daring pada
mata pelajaran matematika dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
prsentase.

Adapun rumus untuk menganalisis data angket kesiapan siswa adalah sebagai berikut:

2 fi

P =

n
Keterangan:
P : presentase
2. fi: jumlah skor responden
n: jumlah responden
(Winarno Surakhmad, 2013)

Menurut Riduwan dalam Winarno (2013) dalam menentukan kriteria penilaian
tentang hasil penelitian, maka dilakukan pengelompokkan atas lima kriteria. Dala
penelitian ini lima kriteria tersebut dikategorikan sebagai berikut:

a) Jika hasil persentase jawaban responden mencapai 81% — 100%, maka dikategorikan

“Sangat Siap”.

b) Jika hasil persentase jawaban responden mencapai 61% — 80% maka diktegorikan

“Siap“.

c¢) Jika hasil persentase jawaban responden mencapai 41% — 60% maka dikategorikan

“Kurang Siap“.

d) Jika hasil persentase jawaban responden mencapai 21% — 40% maka dikategorikan

“Tidak Siap”.

e) Jika hasil persentase jawaban responden mencapai 0% — 20% maka dikategorikan

“Sangat Tidak Siap”.

Sedangkan untuk menganalisis data angket kendala siswa, peneliti menggunakan
rumus sebagai berikut :

X 100%

P= % x 100%
Keterangan:

P : presentase
fi: skor setiap butir
n: jumlah butir
Risky Djati (2012)
Dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan butir kendala atau masalah dalam
pelaksanaan pembelajaran daring dalam matapelajaran matematika pada siswa kelas VIII
SMP Santo Yoseph Denpasar, peneliti menggunakan 2 kriteria menurut Risky Djati
Munggaran (2020), yakni sebagai berikut :
1.Jika hasil presentase jawaban responden dari setiap butir pernyataan mencapai 0 — 2,5%
maka butir tersebut dikategorikan tidak bermasalah.
2.Jika hasil presentase jawaban responden dari setiap butir pernyataan mencapai 2,6 — 5%
maka butir tersebut dikategorikan bermasalah.
Sedangkan untuk menganalisis data wawancara Miles dan Huberman dalam
Sugiyono (2010), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
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secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas analisis data wawancara dalam penelitian ini meliputi: mereduksi
data, penyajian data, dan conclusing drawing atau kesimpulan (Sugiyono, 2007).

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Santo Yoseph Denpasar selama kurang lebih dua
bulan terhitung sejak tanggal 5 Mei sampai 15 Juni 2020. Penelitian ini dilakukan melalui

wawancara dan sebaran angket. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C,

VIII E dan guru mata pelajaran matematika kelas VIII serta Kepala SMP Santo Yoseph

Denpasar. Hasil penelitian dianalisis oleh peneliti menggunkan teknik deskriptif

presentase, dimana teknik ini memungkinkan peneliti akan menggambarkan, menguraikan,

serta menginterprestasikan seluruh data yang terkumpul sehingga mampu memperoleh
gambaran secara umum dan menyeluruh tentang pelaksanaan pembelajaran daring
ditengah pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP

Santo Yoseph Denpasar.

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada siswa kelas VIII C, VIIT E, dan guru mata
pelajaran matematika kelas VIII serta Kepala SMP Santo Yoseph Denpasar diperoleh data
sebagai berikut.

1. Deskripsi Hasil Analisis Data Kesiapan Siswa dan Guru dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP Santo
Yoseph Denpasar

Data kesiapan siswa dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif presentase. Karena
dalam deskriptif kualitatif dapat menggambarkan atau mendeskripsikan objek penelitian
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya selama pelaksanaan
penelitian.

Berdasarkan analisis menggunakan rumus deskriptif presentase diperoleh presentase
hasil jawaban responden sebesar 83,69% dan mencapai kriteria sangat siap. Data kesiapan
guru dianalisis menggunakan beberapa tahap yaitu, mereduksi data, penyajian data, dan
conclusing drawing atau kesimpulan. Dari tahap mereduksi, penyajian data, dan
conclusing drawing atau kesimpulan data kesiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran
daring kemudian dibuat suatu kesimpulan berdasarkan indikator dari kesiapan guru seperti
yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1 : Hasil Analisis Kesiapan Guru Dalam Pembelajaran Daring pada mata
pelajaran matematika

No Indikator Kesimpulan

1 | Sumber daya
manusia

2 | Sarana dan
prasarana
3 | Keterampilan
dalam
menerapkan Siap
pembelajaran
daring

4 | Memanajemen
waktu dalam
pembelajaran
daring

5 | Proses penilaian
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2. Deskripsi Hasil Analisis Mengenai‘ ‘siswa

Kendala Siswa dan Guru dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII
SMP Santo Yoseph Denpasar
Data mengenai kendala siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring pada mata
pelajaran matematika dianalisis menggunakan deskriptif presentase. Dalam analisis ini
digunakan dua kriteria untuk mengetahui kendala siswa dalam pelaksanaan pembelajaran
daring yaitu jika hasil presentase jawaban responden dari setiap butir pernyataan mencapai
0-2,5% maka butir tersebut dikategorikan tidak bermasalah, jika hasil presentase jawaban
responden dari setiap butir pernyataan mencapai 2,6 — 5% maka butir tersebut
dikategorikan bermasalah.
Berdasarkan analisis menggunakan rumus deskriptif presentase diperoleh
presentase hasil jawaban responden setiap butir dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.
Tabel 2. Hasil Analisis Kendala Siswa dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada
Mata Pelajaran Matematka.
Dari tabel diatas dan hasil bandingan dengan

No fi Presentase (%) kriteria untuk mengetahui kendala siswa dapat
! 16 1.07 disimpulkan bahwa kendala siswa dalam pelaksanaan
2 41 2.73 pembelajaran daring pada mata pelajaran matematika
3 10 0.67 kelas VIII SMP Santo Yoseph Denpasar adalah
4 42 2.80 sebagai berikut :

5 50 3.33 a) Masalah atau kendala sumber daya manusia,
yaitu kesulitan menggunakan komputer atau jenis

6 8 0.53 S . )
teknologi lainnya dalam mata pelajaran matematika.

7 26 1.73 b)  Masalah atau kendala sarana dan prasarana,

8 44 2.93 yaitu biaya pembelajaran daring membutuhkan biaya

9 57 3.80 yang cukup mabhal.

10 13 0.86 c) Masalah atau kendala dalam keterampilan
11 44 203 dalam proses pembelajaran, yaitu siswa merasa
T i 593 terbebani karena pemberian tugas yang begitu

: banyak, belajar melaui HP membuat fokus belajar

13 42 2.8 siswa teralih ke hal-hal yang tidak berguna dengan
14 40 2.67 membaca informasi-informasi yang tidak penting,
15 0 0.00 dan lambat merespon ketika diberikan materi ataupun

tugas karena kuota yang tidak mencukupi.

d) Masalah atau kendala dalam mengatur waktu, yaitu kesulitan dalam mengatur waktu
untuk mengikuti proses pembelajaran daring karena begitu fleksibel dan pengumpulan
tugas yang serba deadline membuat siswa tidak fokus dalam mengerjakan tugas.

e) Masalah atau kendala dalam hal interaksi sosial, yaitu proses pembelajaran online
(daring) membuat siswa agak sulit untuk memahami materi khususnya matematika
karena tidak ada penjelasan langsung dari tutor (guru).

Sedangkan untuk mengetahui kendala guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring
pada mata pelajaran matematika dianalisis menggunakan beberapa tahap yaitu, mereduksi
data, penyajian data, dan conclusing drawing atau kesimpulan.

Dari tahap mereduksi, penyajian data, dan conclusing drawing atau kesimpulan
untuk mengetahui kendala guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring kemudian dibuat
suatu kesimpulan berdasarkan indikator dari kendala guru yaitu berikut.

a) Masalah atau kendala dari sumber daya manusia, yaitu semua guru belum tentu dapat
menguasai IT atau teknologi seperti Laptop dan Komputer dan fokus guru ada dua
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yakni kepada siswa dan juga teman-teman guru yang kurang mampu dalam
menggunakan IT atau teknologi.

b) Masalah atau kendala sarana dan preasarana, yaitu biaya pembelajaran daring cukup
mahal.

c) Masalah atau kendala dalam keterampilan mengajar, yaitu Guru harus banyak
menonton video tutorial di youtube, kemudian mengedukasi video baru untuk
menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan kepada siswa dan kembali
masalah biaya dan Guru harus stund by untuk mengecek HP atau Laptop karena tidak
semua siswa itu ketika diberikan tugas dan batas pengumpulannya tepat waktu..

d) Masalah atau kendala dalam memanajemen waktu, yaitu Guru tidak bisa
mengkonsisten dalam menerapkan kedisiplinan waktu kepada siswa seperti
memberikan dealine pengumpulan tugas, karena harus memperhatikan situasi dan
kondisi siswa.

e) Masalah atau kendala proses penilaian terhadap siswa, yaitu Guru bingung, karena
penilaian dalam pembelajaran daring tidak sama persis dengan pembelajaran biasa
(tatp muka) walaupun dasarnya adalah sama yaitu menilai hasil belajar siswa dan
Guru menilai bahwa penilaian dan pembentukan karakter siswa tidak bisa sepenuhnya
dinilai dalam pembelajaran daring. Karakter dibentuk bila ada pendekatan langsung.

3. Deskripsi Hasil Analisis Peran Guru dan Pihak Sekolah (Kepala Sekolah) dalam
Mengatasi Masalah atau Kendala Dalam Pembelajaran Daring Yang Dihadapi
Oleh Siswa dan Guru

Data peran guru dan pihak sekolah (Kepala Sekolah) dalam mengatasi masalah atau
kendala dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran matematika dianalisis
menggunakan beberapa tahap yaitu, mereduksi data, penyajian data, dan conclusing
drawing atau kesimpulan. Dari tahap mereduksi, penyajian data, dan conclusing drawing
atau kesimpulan kemudian dibuat suatu kesimpulan berdasarkan indikator dari masalah
yang dihadapi oleh siswa dan guru.
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Tabel 3. Hasil Analisis Peran Guru Dalam Mengatasi Masalah dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Matematika
yang Dihadapi Oleh Siswa Maupun Guru Sendiri

No

Indikator

Solusi

Sumber daya
manusia

1) Terhadap guru
Belajar lebih rajin tentang penggunaan IT atau teknologi,
melalui internet, lewat webinar yang diberikan oleh
kemendikbud atau webinar lainnya yang berisi tentang
pendidikan.

2) Untuk siswa
Siswa terus belajar terhadap penggunaan IT atau teknologi,
baik itu berdasarkan pengalaman atau dari sumber internet
ataupun video tutorial dari youtube.

Sarana dan

prasarana

1) Terhadap guru
Harus memiliki sarana dan prasarana seperti laptop,
komputer, HP, wifi, kuota yang banyak dan jenis sarana
lainnya. Kalaupun tidak ada kuota guru harus berinisiatif
kesekolah untuk menggunakan wifi agar proses
pembelajaran tetap berjalan dengan lancar.

2) Untuk siswa
Harus memiliki sarana dan prasarana yang mendukung
proses pembelajaran daring. Akan tetapi untuk siswa, kita
kembali kepada orangtua mereka masing-masing. Guru
harus melakukan pendekatan kepada orangtua siswa untuk
memberikan pengarahan untuk mendukung anaknya dalam
proses pembelajaran, agar apa yang dibutuhkan oleh
anaknya dapat dipenuhi guna memperlancar proses belajar
anaknya sendiri.

Keterampilan
dalam
pembelajaran
daring (Khusu
untuk siswa)

1) Siswa harus fokus dan memiliki rasa keingintahuan terhadap
materi pelajaran tugas diberikan karna dengan sendirinya
keterampilan belajar mereka semakin meningkat.

2) Siswa bisa menghubungi langsung guru matapelajaran bila
ada materi yang kurang jelas atau kurang dipahami.

3) Siswa harus bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan, tanpa merasa terbebani karena itulah tanggung
jawab dan kewajiban mereka (siswa).

Manajemen
waktu  dalam
pembelajaran
daring

1) Terhadap guru
Bertanggung jawab dengan pekerjaan yang dalam hal ini
adalah mengajar. Konsisten dalam penggunaan waktu untuk
memberikan materi tanpa ada tekanan apaun. Bersabar
terhadap pengumpulan tugas siswa yang agak telat, karena
harus memperhatikan situasi dan kondisinya.

2) Terhadap siswa
Intinya siswa juga harus bertanggung jawab terhadap
kewajiban mereka sebagai anak sekolah. Harus

mengutamakan pendidikan dibandingkan hal-hal lain yang
tidak berguna. Mengikuti prosesdur dan berdisiplin dalam
waktu.
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No Indikator Solusi
Interaksi Sosial | 1) Terhadap guru

5 | siswa dalam Guru harus memberikan materi pembelajaran dengan
pembelajaran menarik dan terperinci agar mudah dipahami oleh siswa.
daring 2) Guru harus membuat video pembelajaran sendiri, dalam

video tersebut guru harus berbicara dan menjelaskan sendiri
dengan background dari video tersebut diisi dengan materi

pembelajaran.

3) Terhadap siswa
Menghubungi langsung guru matapelajaran dan memiliki
niat serta kemauan yang tinggi untuk mencari solusi dari
materi yang kurang dipahami, selama ada kemauan dan niat
yang tinggi pasti memiliki jalan keluar serat memperoleh

hasil yang memuaskan.

Table 4.Hasil Analisis Peran Kepala Sekolah Dalam Mengatasi Masalah dalam

Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Mata Pelajaran Matematika
yang Dihadapi Oleh Siswa Maupun Guru Sendiri

No

Indikator

Solusi

Sumber
manusia

daya

1) Memberikan pelatthan dan motivasi untuk terus
belajar dalam penggunaan IT atau teknologi terhadap
guru dan juga terhadap siswa khususnya, baik melalui
teman, orang tua atau orang-orang disekitar serta dari
internet.

Sarana dan

prasarana

1) Memiliki kemauan dan niat untuk mau belajar yang
tinggi.

2) Jika fasilitasnya lengkap jika dari diri kita sendiri tidak
ada niat mau belajar, sama saja tidak memperoleh
hasil apapun.

3) Memberikan
memperoleh
pelajaran.

4) Keluar dari diri sendiri dan mau belajar dari berbagai
sumber tanpa harus merasa terbebani dengan masalah
sarana dan prasarana. Jika sarana dan prasarana tidak
mendukung kita harus belajar dari teman, orang tua
atapun dari orang lain disekitar kita.

5) Untuk guru harus kreatif dalam memberikan materi
kepada siswa karna belajar itu tidak harus dari internet
ataupun buku, dari lingkungan sekitarpun jika kita
kreatif pasti kita bisa jadikan sebagai sumber bahan
pelajaran.

siswa
bahan

untuk
sebagai

aplikasi-aplikasi
informasi dan juga

Keterampilan
dalam
pembelajaran
daring

1) Mengirimkan video kepada orang tua murid agar
mereka mendengar langsung apa yang menjadi
harapan dan ajakan dari pihak sekolah.

2) Siswa dan guru memiliki kesadaran dengan tanggung
jawab dan kewajiban terhadap diri sendiri.

3) Guru dan siswa harus berkreatif, inovatif dan memiliki
keingintahuan terhadap sesuatu yang akan dipelajari.
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No Indikator Solusi

4 | manajemen waktu | 1) Membuat jam pelajaran dirumah agar siswa maupun
dalam guru itu tidak terkekang karena mereka sudah tahu
pembelajaran kapan jam pelajaran itu dimulai.

2) Tidak ada tujuan lain selain apa yang kita lakukan
tersebut adalah supaya proses pembelajaran tetap
berjalan dengan lancar.

S | Proses penilaian | 1) Pertama adalah menyuruh siswa membuat video
siswa dalam tentang apa saja yang mereka lakukan dirumah.
pembelajaran 2) Guru dapat melihat bagaimana cara siswa merespon
daring yang pembicaraan di group khususnya group WA.
dihadapi oleh | 3) Guru dapat melihat tanggapan siswa jika diberikan
guru  khususnya tugas. Apakah mereka merespon dengan baik dan
penilaian sopan, atau malah sebaliknya.
terhadap perilaku
dan sikap siswa
(afektif)?

6 | Bagaimanakah 1) Menyadari akan tanggung jawan dan kewajiban yang
solusi dari dimiliki.

Bapak/Ibu 2) Menjadi seorang siswa berati harus belajar.
terhadap masalah | 3) Belajar tidak harus meninggu orang lain. Kita harus
interaksi  sosial memiliki  rasa keingintahuan terhadap materi
siswa  terhadap pembelajaran. Karena semakin kita mengeluh maka
materi dalam minat belajarpun akan berkurang.
pembelajaran 4) Intinya jika kita terus mau belajar dan berusaha, kita
daring? Yang pasti menemukan jalan terhadap masalah yang
dalam hal ini dihadapi.
adalah siswa
kesulitan belajar
tanpa penjelasan
langsung dari
gurunya.
Pembahasan Pelajaran Matematika Kelas VIII
Berdasarkan data hasil penelitian SMP Santo Yoseph Denpasar
yang telah peneliti sajikan, untuk Dari hasil penelitian menunjukan

mendeskripsikan kesiapan, kendala siswa
dan guru serta peran guru dan pihak

sekolah  (Kepala  Sekolah)  dalam
mengatasi kendala siswa dan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran daring,
selanjutnya akan diuraikan  dalam
pembahasan lebih terperinci sebagai
berikut.
1. Pembahasan  Hasil  Penelitian
Mengenai Kesiapan Siswa dan
Guru dalam Pelaksanaan

Pembelajaran Daring Pada Mata
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bahwa siswa kelas VII SMP Santo
Yoseph Denpasar sangat siap dalam
melaksanakan pembelajaran daring pada
mata pelajaran matematika dengan
memperoleh kriteria kesiapan sebesar

83,69%. Pernyataan tersebut dikukur
dengan sebaran pernyataan melalui
angket berdasarkan lima indikator

kesiapan, yaitu sumber daya manusia,
sarana dan prasarana, keterampilan dalam
mengikuti pembelajaran daring,



memanajemen waktu, dan interaksi sosial
siswa.

Kesiapan siswa tersebut juga
terbukti dengan antusias dan respon siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran
daring. Berdasarkan hasil wawancara
dengan  salah  satu orang  guru
matapelajaran matematika kelas VIII
SMP Santo Yoseph Denpasar bahwa
hasil belajar siswa selama ditengah
pandemi Covid-19 tidak terlalu jauh,
bahkan memperoleh hasil serta prestasi
yang memuaskan. Antusias serta respon
siswa dalam menjawab setiap pemberian
tugas oleh guru sangat bervariasi. Efek
positif ~dari antusias siswa dalam
pembelajaran daring membuat guru-guru
semangat dan berkreatif dalam meberikan
materi pelajaran.

Selain antusias dan hasil belajar
yang  memuaskan, siswa  dalam
pembelajaran daring dapat menggunakan
berbagai aplikasi yang dianjurkan oleh
guru dalam proses pembelajaran seperti
aplikasi google classroom, Whatsup
(WA) dan aplikasi Zoom yang
memungkin dapat berinteraksi langsung
antara siswa dan guru. Kedisiplinan siswa
dalam pembelajaran daring sangat terlihat
ketika  mereka  mengikuti  proses
pembelajaran sesuai dengan prosedur dan
waktu yang diberikan oleh guru. Siswa
tidak merasa terbebani dan tidak
terkekang  masalah  waktu  dalam
pembelajaran daring. Dalam
pembelajaran daring ini juga siswa
memiliki rasa keingintahuan terhadap
materi pembelajaran dengan
menghubungi langsung guru
matapelajaran apabila ada materi yang
kurang dipahami. Dari hasil penelitian
melalui angket juga terlihat bahwa siswa
selain belajar dari sumber buku, siswa
telah menggunakan internet sebagai
sumber belajar yang fleksibel serta
lingkungan sekitar seperti keluarga dan
orang tua. Sikap siswa tersebut memiliki
arti bahwa siswa memiliki kesadaran dan
tanggung jawab mereka sebagai siswa
atau pelajar.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa
kelas VIII SMP Santo Yoseph Denpasar

sangat siap dalam  pelaksanaan
pembelajaran daring. Sedangkan
kesiapan guru dalam pelaksanaan

pembelajaran daring dikur dari lima
indikator juga seperti sumber daya
manusia, sarana  dan  prasarana,
keterampilan dalam menerapkan
pembelajaran  daring, memanajemen
waktu, dan proses penilaian terhadap
siswa. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa guru siap dalam
menerapkan pembelajaran daring
waalaupun tidak semua.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
menjukan bahwa sebagian besar guru
dapat mengoperasikan atau menggunakan
teknologi walapun masih ada beberapa
yang perlu ditingkatkan. Pernyataan
tersebut sesuai dengan fakta bahwa guru
telah menggunakan aplikasi google
classroom, dan teknologi lainnya dalam
memberikan materi kepada siswa. Dalam
pembelajaran daring ini para guru tidak
merasa terkekang dengan masalah waktu,
dimana hasil wawancara menunjukan
bahwa guru menganggap bahwa proses
pembelajaran daring merupakan metode
pembelajaran  yang sangat efisien,
fleksibel khususnya ditengah situasi yang
sangat darurat (ditenagh pandemi Covid-
19).

Hasil penelitian juga menunjukan
bahwa guru mampu menilai siswa dari
ketiga aspek penilaian yaitu kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Para guru
menilai bahwa proses penilaian dalam
pembelajaran daring dengan
pembelajaran biasa (tatap muka) tidak
jauh berbeda. Hanya saja penilaian dari
segi afektif memiliki cara penilaian yang
berbeda. Akan tetapi pemberian nilai dari
segi afektif ini memberikan pelajaran
yang baru bagi guru untuk menilai
perilaku dan sikap siswa. Dimana guru
dapat menilai perilaku dan sikap siswa
melaui menyuruh siswa membuat video
kegiatan siswa selama ada dirumah dan
melihat cara merespon siswa ketika



diberikan tugas. Apakah mereka merasa

terbebani atau malah semakin termotivasi

untuk untuk mengerjakan serta untuk
memperoleh  hasil  belajar  yang
memuaskan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru
siap dalam menerapkan pembelajaran
daring, meskipun masih perlu
ditingkatkan seperti membuat video
pembelajaran yang menarik agar mudah
dipahami oleh siswa.

2. Pembahasan  Hasil  Penelitian
Mengenai Kendala Siswa dan Guru
dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Daring Pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas VIII SMP Santo
Yoseph Denpasar

Dari hasil penelitian menunjukan
bahwa kendala siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran daring pada mata pelajaran
matematika kelas VIII SMP Santo

Yoseph Denpasar adalah sebagai berikut

a) Masalah atau kendala sumber daya
manusia, yaitu kesulitan
menggunakan komputer atau jenis
teknologi lainnya dalam menuliskan
rumus matematika.

b) Masalah atau kendala sarana dan
prasarana, yaitu biaya pembelajaran
daring membutuhkan biaya yang
cukup mahal dan letak tempat tinggal
yang kurang dijangkaui oleh sinyal
jaringan internet.

¢) Masalah  atau  kendala  dalam
keterampilan dalam proses
pembelajaran, yaitu siswa merasa
terbebani karena pemberian tugas
yang begitu banyak, belajar melaui
HP atau teknologi lainnya membuat
fokus belajar siswa teralih ke hal-hal
yang tidak berguna dengan membaca
informasi-informasi ~ yang  tidak
penting, dan lambat merespon ketika
diberikan materi ataupun tugas
karena kuota yang tidak mencukupi.

d) Masalah atau  kendala dalam
mengatur waktu, yaitu kesulitan
dalam  mengatur waktu untuk
mengikuti  proses  pembelajaran
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daring karena begitu fleksibel dan
pengumpulan tugas yang serba
deadline membuat siswa tidak fokus
dalam mengerjakan tugas.

e) Masalah atau kendala dalam hal
interaksi  sosial, yaitu  proses
pembelajaran online (daring)
membuat siswa agak sulit untuk
memahami materi khususnya
matematika  karena  tidak  ada
penjelasan langsung dari tutor (guru).

Ditengah kelancaran proses

pembelajaran daring, siswa juga memiliki
kendala dan masalah seperti sumber daya
manusia. Dari hasil presentase butir
pernyataan  tentang kendala  siswa
diperoleh bahwa siswa memang dapat
menggunakan IT atau teknologi dalam
pembelajaran daring, tetapi penggunaan
IT atau teknologi dalam matapelajaran
matematika memiliki sedikit kendala
sehingga menyebabkan mereka harus
menggunakan cara konvensional yaitu
harus menyalin menggunakan tangan.
Masalah lain yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran daring juga terungkap
dalam  faktor = keterampilan  dan
manajemen waktu. Dari hasil analisis
angket kendala siswa diperoleh bahwa
seringkali siswa mengeluh dengan
pemberian tugas yang sangat banyak,
respon terhadap materi yang agak lambat
serta kadang telat mengikuti proses
pembelajaran. Kendala lain juga dialami
oleh siswa dalam pembelajaran daring ini
adalah letak tempat tinggal mereka yang
kurang dijangkaui oleh jaringan internet.
Memiliki kuota yang banyak tidak cukup
dalam menunjang kelancaran proses
pembelajaran daring, tetapi letak tempat
tingga yang tidak bisa dijangkau oleh
jaringan internet mebuat siswa kewalahan
dalam mengikuti proses pembelajaran
secara online atau dalam jaringan. Jadi
dapat disimpulakan bahwa kendala siswa
dalam pembelajaran daring adalah dari
faktor sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, keterampilan dalam
pembelajaran daring dan susah mengatur
waktu.



Hampir sama dengan siswa, guru
juga  berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukan bahwa kendala guru dalam
pelaksanaan pembelajaran daring adalah
sebagai berikut.

a) Masalah atau kendala dari sumber
daya manusia, yaitu semua guru
belum tentu dapat menguasai IT atau
teknologi  seperti  Laptop  dan
Komputer, fokus guru ada dua yakni
kepada siswa dan juga teman-teman
guru yang kurang mampu dalam
menggunakan IT atau teknologi.

b) Masalah atau kendala sarana dan
preasarana, yaitu biaya pembelajaran
daring sangat mahal.

¢) Masalah  atau kendala  dalam
keterampilan mengajar, yaitu Guru
harus banyak menonton video tutorial
di youtube, kemudian mengedukasi
video baru untuk menerapkan model
pembelajaran yang menyenangkan
kepada siswa dan kembali masalah
biaya, Guru harus stund by untuk
mengecek HP atau Laptop karena
tidak semua siswa ketika diberikan
tugas dapat mengumpul tepat waktu.

d) Masalah  atau kendala  dalam
memanajemen waktu, yaitu Guru
tidak bisa mengkonsisten dalam
menerapkan  kedisiplinan ~ waktu

kepada siswa seperti memberikan
dealine pengumpulan tugas, karena

harus memperhatikan situasi dan
kondisi siswa.
e) Masalah  atau  kendala  proses

penilaian terhadap siswa, yaitu Guru
bingung, karena penilaian dalam
pembelajaran daring tidak sama
persis dengan pembelajaran biasa
(tatp muka) walaupun dasarnya
adalah sama yaitu menilai hasil
belajar siswa. Karena guru menilai
bahwa penilaian karakter siswa tidak
bisa sepenuhnya dinilai  dalam
pembelajaran  daring,  melainkan
karakter dibentuk bila ada pendekatan
langsung.
Beradaptasi dengan model
pembelajaran yang serba teknologi dan
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menguasai  berbagai  aplikasi  yang
mendukung pembelajaran daring tidaklah
hal yang mudah dialkuakan. Faktor
sumber daya manusia dalam
pembelajaran daring sangat menentukan
efektivitas proses pembelajaran.
Kurangnya sumber daya manusia dalam
penggunaan [T atau teknologi Kkini
menjadi masalah  utama  dalam
menerapkan pembelajaran daring. Hal
setara juga dialami oleh sebagian guru di
SMP Santo Yoseph Denpasar. Para guru
harus memberikan materi maupun tugas
kepada siswa secara online. Menerapkan
model pembelajaran dengan membuat
video pembelajaran yang menyenangkan
membuat sebagian guru terhambat dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa. Masalah lain dari sumber daya
manusia adalah bagi guru yang cukup

menguasai [T atau teknologi harus
memberikan pelatthan dan bantuan
kepada sebagan guru yang kuarng

menguasai IT. Faktor tersebut dapat
menghambat proses pembelajaran karena
fokus guru ada dua yaitu sesame guru dan
kepada siswa.

L. Gavrilova (2006) mengatakan
bahwa kekurangan dan kendala dalam
pembelajaran daring yaitu membutuhkan
peralatan  tambahan  yang  lebih.
Kebutuhan peralatan dan teknis seperti
komputer dan teknologi yang mendukung
pembelajaran daring, paket data internet
ini menjadi kendala terutama bagi mereka
yang tinggal di desa dan Dbaru
menerapkan proses belajar daring. Hal
tersebut juga dialami oleh sebagian guru
di SMP Santo Yoseph Denpasar. SMP
Santo Yoseph Denpasar merupakan salah
satu sekolah yang memiliki teknologi
cukup lengkap, akan tetapi situasi
ditengah pandemi Covid-19 yang cukup
membatasi ~ pergerakan  masyarakat
membuat kewalahan bagi guru yang tidak
memiliki  fasilitas yang  memadai
khususnya dirumah. Para guru terpaksa
harus keluar dan kesekolah untuk
menggunakan sarana dan prasarana yang
ada.



Masalah waktu dan keterampilan
dalam menerapkan pembelajaran daring
juga membuat guru kurang juga tidak
bisa mendisisplinkan waktu bagi siswa,
seperti memberikan deadline
pengumpulan tugas. Hal tersebut didasari
bahwa guru harus memperhatikan situasi
dan kondisi dari setiap siswa. Selain
masalah diatas hasil penelitian mengenai
kendala guru juga menunjukan bahwa
proses penilaian sikap dan perilaku
(afektif) menjadi kendala guru dalam
proses penilaian. Karena guru
beranggapan bahwa penilaian dari segi
afektif tidak bisa sepenuhnya dilakukan
dalam pembelajaran daring, sebab
pembentukan karakter dan dilakukan
dengan pendekatan langsung.

Jadi  dapat disimpulkan bahwa
kendala guru dalam  menerapkan
pembelajaran  daring adalah  faktor
sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, keterampilan mengajar,
manajemen  waktu serta  penilaian
terhadap sikap dan perlikau siswa.

3. Pembahasan  Hasil  Penelitian
Mengenai Solusi dari Guru dan
Pihak Sekolah (Kepala Sekolah)
Terhadap Masalah dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Daring
Pada Mata Pelajaran Matematika
Kelas VIII SMP Santo Yoseph

Denpasar
a) Peran guru terhadap masalah dalam
pelaksanaan  pembelajaran  daring

pada mata pelajaran matematika yang
dihadapi oleh siswa maupun guru
sendiri
Berdasarkan  hasil ~ penelitian
melalui wawancara bahwa solusi dari
guru terhadap masalah sumber daya
manusia dalam pembelajaran daring baik
dari siswa mapun oleh guru sendiri
adalah terus belajar dalam penggunaan IT
atau teknologi yang mendukung dalam
pembelajaran daring. Belajar tidak harus
menunggu seseorang menjelaskan secara
langsung, akan tetapi diera yang serba
teknologi sekarang memudahkan manusia
untuk mengakses segala sesuatu melalui
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internet termasuk belajar menggunakan
IT atau teknologi. Untuk guru khususnya
dapat belajar melalui webinar yang
diberikan oleh kemendikbud maupun
webinar lainnya yang berisi tentang
pendidikan.

Untuk  masalah  sarana  dan
prasarana hasil penelitian menunjukan
bahwa guru maupun siswa harus
memiliki sarana dan prasarana yang
mendukung dalam pembelajaran daring,
seperti laptop, komputer, HP, wifi, dan
kuota yang stabil. Karena proses
pembelajaran daring merupakan model
pembelajaran yang segala sesuatu harus
memlaui internet atau dalam jaringan.
Akan tetapi dalam hal ini untuk siswa

tergantung dari orang tua untuk
mendukung anaknya dalam proses
pembelajaran khususnya dirumah.

Khusus untuk guru bisa menggunakan
sarana dan prasarana disekolah bila
sarana dan prasarana dirumah kurang
memadai. Seperti yang diketahui bahwa
SMP Santo Yoseph Denpasara telah

menyediakan  fasilitas yang cukup
memadai dalam mendukung
pembelajaran daring.

Sedangkan untuk masalah

keterampilan dalam pembelajaran daring
solusi yang paling praktis baik siswa
maupun guru yang dapat dilakukan
adalah memiliki kesadaran dan tanggung
jawab terhadap kewajiban diri sendiri.
Memiliki rasa keingintahuan yang tinggi
dapat memotivasi untuk setiap orang
mencari tahu sesuatu yang belum
dipahami. Selagi ada kemauan dan nita
yang kuat sesgala permasalahan pasti ada
jalan. Untuk masalah manajemen waktu
hasil penelitian menunjukan bahwa guru
harus konsisten dalam penggunaan waktu
untuk memberikan materi tanpa ada
tekanan  apaun, bersabar terhadap
pengumpulan tugas siswa yang telat,
karena harus memperhatikan situasi dan
kondisinya. Pernyataan tersebut didasari
bahwa belum tentu semua siswa memiliki
sarana dan prasarana yang memadai.
Sedangkan untuk masalah interaksi sosial



siswa, guru menjelaskan bahwa siswa
harus memiliki kreatif yang tinggi untuk
mencari solusi terhadap suatu
permasalahan, baik terhadap materi
pembelajaran maupun hal lainnya. Siswa
dapat menghubungi langsung dengan
gurunya ataupun bertanya kepada orang
lain dan yang paling praktis adalah
belajara melalui internet, karena generasi
sekarang merupakan generasi yang serba
teknologi.

b) Peran pihak sekolah (kepalasekolah)
terhadap masalah dalam pelaksanaan
pembelajaran  daring pada mata
pelajaran matematika yang dihadapi
oleh siswa maupun guru.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
peran kepala sekolah dalam mengatasi
kendala dalam pembelajaran daring baik
yang dihadapi oleh siswa maupun guru
sangat ditentukan. Hasil wawancara
menjelaskan bahwa solusi dari kepala
sekolah dalam mengatasi masalah sumber
daya manusia baik dari siswa maupun
guru adalah selalu memberikan pelatihan
dan meberi motivasi melalui video untuk
terus belajar dalam penggunaan IT atau

teknologi. Karena faktor efektivitas
dalam pembelajaran  daring adalah
kemampuan manusia dalam

menggunakan teknologi yang mendukung
dalam  pembelajaran  daring  selain
pengetahuan dalam materi. Khusus untuk
siswa kepala SMP Santo Yoseph
Denpasar memberikan solusi bahwa
belajar tidak harus dari guru dan belajar
terhadap materi pembelajaran disekolah.
Ditengan pandemi Covid-19 siswa tidak
harus dituntut belaja tentang materi
disekolah, akan tetapi bagamana siswa
dapat berinteraksi dengan lingkungan
sekitar, bagamana siswa dapat
menjadikan lingkungan tempat tinggal
menjadi suatu bahan pembelajaran.
Sedangkan untuk masalah sarana
dan prasarana hasil penelitian
menunjukan bahwa dalam pembelajaran
daring intinya adalah kemauan untuk
belajar. Selain itu solusi yang diberikan
oleh kepala SMP Santo Yoseph Denpasar
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terhadap masalah dan prasarana khusus
untuk siswa adalah memberikan aplikasi-
aplikasi  untuk siswa  memperoleh
informasi dan juga sebagai bahan
pelajaran. Sedangkan untuk guru hasil
wawancara menjelaskan bahwa guru
harus kreatif dalam memberikan materi
kepada siswa karna belajar itu tidak harus
dari internet ataupun buku, dari
lingkungan sekitarpun jika kita kreatif
pasti kita bisa jadikan sebagai sumber
bahan  pelajaran. Karena  dengan
pembelajaran demikian dapat mengatasi
siswa yang tidak meiliki fasilitas yang
memadai dalam pembelajaran daring. Inti
dari solusi dalam sarana dan prasarana ini
adalah keluar dari diri sendiri dan mau
belajar dari berbagai sumber tanpa harus
merasa terbebani dengan masalah sarana
dan prasarana. Jika sarana dan prasarana
tidak mendukung kita harus belajar dari
teman, orang tua atapun dari orang lain
disekitar.

Untuk  masalah  ketereampilan
maupun  interkasi  soasial  dalam
pembelajaran daring hasil penelitian
menunjukan bahwa kepala SMP Santo
Yoseph Denpasar selalu mengirim video
kepada orang tua agar orang tua murid
dapat mendengar langsung apa yang
menjadi harapan dan ajakan dari pihak
sekolah, selain itu guru dan siswa harus
memiliki skiap kreatif, inovatif dan
kesadarana  serta  tanggung jawab
terhadap kewajiban yang dimiliki.

Untuk  masalah  waktu  hasil
penelitian melalui wawancara
menjelaskan bahwa SMP Santo Yoseph
Denpasar telah membedah kurikulum
baru untuk membuat jam pelajara
dirumah agar siswa dan guru seslalu siap
karena sudah tahu kapan pembelajaran
dimulai. Kepala SMP Santo Yoseph
Denpasar mengemukakan bahwa dengan
cara metode ini dapat meningkatkan
kedisiplinan waktu baik guru mapun
siswa. Sedangkan untuk masalah proses
penilaian khususnya penilaian afektif
terhadap siswa terdapat beberapa solusi
dapat dilakukan oleh guru, yaitu



menyuruh siswa membuat video tentang
apa saja yang mereka lakukan dirumah,
guru dapat melihat bagaimana cara siswa
merespon  pembicaraan di  group
khususnya group WA dan google
classroom, guru dapat melihat tanggapan
siswa jika diberikan tugas. Apakah siswa
merespon dengan baik dan sopan, atau
malah sebaliknya.

Solusi yang diberikan oleh guru dan
pihak sekolah (kepala sekolah) diatas
relevan dengan pendapat ahli Dillon dan
Gunawardena (1995) yakni faktor yang
akan  menentukan  efektivitas  dan
kesiapan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran jarak jauh (daring), yaitu
sarana dan prasarana, keterampilan dalam
proses pembelajaran, kedisiplinan siswa
dalam mengatur waktu, interaksi siswa
terhadap materi dan sumber belajar, dan
yang penting adalah faktor sumber daya
manusia. Dillon dan Gunawardena (1995)
menjelaskan bahwa apabila faktor-faktor
tersebut diperoleh siswa dan guru maka
proses pembelajaran daring atau jarak
jauh dapat berjalan dengan lancar.
Muhamad Rajab (2020) dikutip dari
https://journal-education-evaluasi-dalam-
pembelajaran-daring juga menjelaskan
bahwa indikator dan faktor dasar dan
yang harus disiapkan oleh para guru
adalah, sarana dan prasarana yang
memadai, jaringan internet yang stabil,
keahlian dan  keterampilan dalam
merapkan berbagai metode pembelajaran
yang menarik agar mudah dipahami oleh
siswa, kemampuan guru dalam mengatur
waktu serta bagaimana kesiapan guru
dalam memberikan penilaian terhadap
hasil belajar siswa yang mencakupi aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif dan
yang paling penting adalah faktor sumber
daya manusia dalam menerapkan metode
pembelajaran yang menyenangkan dan
juga  keahlian dalam  penggunaan
teknologi yang dapat menunjang
pemebelajaran online (daring).

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Siswa kelas VIII SMP Santo Yoseph
Denpasar sangat siap dalam
melaksanakan pembelajaran daring
dan guru mata pelajaran matematika
kelas VIII SMP Santo Yoseph
Denpasar juga siap untuk menerapkan
pembelajaran daring.

2. Kendala siswa dalam melaksanakan
pembelajaran daring adalah faktor

sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, keterampilan dalam
pembelajaran  daring dan  susah

mengatur waktu, sedangkan kendala
guru dalam menerapkan pembelajaran
daring adalah faktor sumber daya

manusia, sarana dan prasarana,
keterampilan mengajar, manajemen
waktu  serta  proses  penilaian

khususnya penilaian terhadap sikap

dan perilaku siswa.

3. Solusi dari guru terhadap masalah
dalam pembelajaran daring yang
dihadapi oleh siswa dan guru sendiri
adalah :

a. Masalah sumberdaya manusia
siswa dan guru terus belajar dalam
penggunaan IT atau teknologi.
Untuk guru khususnya dapat belajar
melalui webinar yang diberikan
oleh kemendikbud.

b. Masalah sarana dan prasarana
siswa maupun guru harus memiliki
sarana dan  prasarana  yang
mendukung dalam pembelajaran
daring, seperti laptop, komputer,
HP, wifi, dan kuota internet yang
stabil. Khusus untuk guru bisa
menggunakan sarana dan prasarana

disekolah bila fasilitas dirumah
kurang memadai.

c. Masalah  keterampilan ~ dalam
pembelajaran  daring siswa

maupun guru harus memiliki sikap
kreatif, inovatif dan kesadaran serta
tanggung jawab terhadap kewajiban
diri sendiri.


https://journal-education-evaluasi-dalam-pembelajaran-daring/
https://journal-education-evaluasi-dalam-pembelajaran-daring/

d. Masalah manajemen waktu : guru
harus konsisten dalam penggunaan
waktu untuk memberikan materi
tanpa ada tekanan apaun, bersabar
terhadap pengumpulan tugas siswa

yang telat, karena harus
memperhatikan situasi dan
kondisinya.

e. Masalah interaksi sosial siswa :
siswa harus memiliki kreatif yang
tinggi untuk mencari  solusi
terhadap suatu permasalahan, baik
terhadap  materi  pembelajaran
maupun hal lainnya, siswa dapat
menghubungi  langsung dengan
gurunya ataupun bertanya kepada
orang lain dan yang paling praktis
adalah belajar melalui internet,
karena generasi sekarang
merupakan generasi yang serba
teknologi.

Sedangkan solusi dari pihak sekolah
(kepala sekolah) SMP Santo Yoseph
Denpasar terhadap masalah dalam
pembelajaran daring baik yang dialami
oleh siswa mapun guru adalah :

a) Masalah sumber daya manusia :
memberikan pelatihan dan meberi
motivasi melalui video untuk terus
belajar dalam penggunaan IT atau
teknologi terhadap siswa dan para
guru.

b) Masalah sarana dan prasarana
kemauan untuk belajar yang kuat
baik siswa maupun guru. Khusus
untuk siswa adalah memberikan
aplikasi-aplikasi  untuk  siswa
memperoleh informasi dan juga
sebagai bahan pelajaran. Sedangkan
untuk guru harus kreatif dalam
memberikan materi kepada siswa
agar dapat mengatasi siswa yang
tidak meiliki fasilitas yang memadai
dalam pembelajaran daring.

¢) Masalah keterampilan dalam proses
pembelajaran daring dan interaksi
sosial siswa : guru dan siswa harus
memiliki skiap kreatif, inovatif dan
kesadarana serta tanggung jawab
terhadap kewajiban yang dimiliki.
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3.Berhubungan

khusus untuk siswa, mengirim
video kepada orang tua agar orang
tua murid dapat mendengar
langsung apa yang menjadi harapan
dan ajakan dari pihak sekolah.

d) Masalah manajemen waktu
membuat jam pelajaran dirumah
agar siswa dan guru seslalu siap
dalam mengikuti proses
pembelajaran.

e) Masalah proses penilaian terhadap
siswa (khususnya penilaian dari
segi afektif): menyuruh siswa
membuat video tentang apa saja
yang mereka lakukan dirumah, guru
dapat melihat bagaimana cara siswa
merespon dan memberi tanggapan
terhadap pembicaraan di group
khususnya group WA dan google
classroom.

Saran

Berdasarkan simpulan yang

diperoleh dalam penelitian ini, peneliti
memberikan saran sebagai berikut :

1.Kepada praktisi pendidikan khususnya
guru, tidak ada kata terlambat selagi
ada kemauan untuk belajar khususnya
dalam penggunaan IT atau teknologi
agar dapat menerapkan  proses
pembelajaran daring atau sejenisnya
dalam keadaan lancar serta dapat
meningkatkan mutu pendidikan.

2.Untuk siswa sebagai agar menjadikan

internet sebagai jendela dunia dalam
mencari sesuatu khususnya materi
pelajaran dan terus belajar dalam
penggunaan IT atau teknologi supaya
memanimalisir kendala yang sama
ketika sekolah menerapkan model
pembelajaran daring atau sejenisnya.

penelitian ini
dilaksanakan terbatas pada siswa kelas
VIII SMP Santo Yoseph Denpasar,
diharapkan ada penelitian selanjutnya
berkaitan dengan pembelajaran daring,
sehingga dapat mengetahui apa saja
yang menjadi faktor efektivitas dalam
pembelajaran daring, kendala serta



bagaimana solusi terhadap masalah
dalam pembelajaran daring.
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